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ABSTRAK 

 

Kegiatan wisata adalah suatu perjalanan rekreasi untuk mendapatkan suatu hiburan, 

kesenangan, dan pengalaman baru. Selain sebagai hiburan dalam berwisata dan berekreasi tersebut 

akan ditemukan suatu edukasi. Sentra wisata florikultura merupakan salah satu potensi wisata yang 

dapat dikembangkan di Kabupaten Semarang. Lokasinya yang berada di lereng Gunung Ungaran 

memiliki udara sejuk menjadikan Kabupaten Semarang memiliki potensi florikultura yang cukup 

besar. Berbagai jenis tanaman hias yang dibudidayakan dan terkenal adalah gerbera, krisan, mawar, 

phlodendron, dan sedap malam. Sentra wisata florikultura dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan, 

baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sentra wisata florikultura di Kabupaten Semarang. Pengembangan sentra wisata 

florikultura ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu pemetaan potensi florikultura, 

pengembangan desa wisata florikultura, serta pengembangan promosi wisata florikultura. 

Pengembangan sentra wisata florikultura di Kabupaten Semarang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat, baik secara ekonomi maupun sosial. Secara ekonomi, pengembangan 

sentra wisata florikultura dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, baik dari sektor pertanian, 

jasa, maupun pariwisata. Secara sosial, pengembangan sentra wisata florikultura dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menjaga kelestarian lingkungan. Hal tersebut sejalan 

dengan prinsip arsitektur berkelanjutan yang menjadi pendekatan pada proyek ini. Penulis 

menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung 

dan metode kuantitatif dengan studi literatur. Tujuan proyek sentra wisata ini adalah menyelesaikan 

permasalahan yang ada secara arsitektural sehingga memberikan investasi baru bagi sektor wisata 

Kecamatan Bandungan. Proyek akan mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, keterlibatan 

masyarakat lokal, dan pelestarian lingkungan yang dapat meningkatkan perekonomian daerah 

setempat. 
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